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A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas adalah kegiatan. Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan
siswa selama pembelajaran. Aktivitas belajar dapat dilihat dari aktivitas fisik
dan mental siswa selama proses pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat secara
fisik dan mental, maka siswa akan merasakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
Lebih lanjut dapat dijelasakn bahwa aktivitas belajar adalah kagiatan yang
dilakukan siswa dalam peroses pembelajaran yang terdisi dari gerakan, belajar
pengetahuan, belajara memecahkan masalah, belajar informasi, belajar konsep,
belajar keterampilan, serta belajar sikap.1 Dengan demikian dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa aktivitas belajar merupakan seperangkat tindakan
siswa baik berupa mental atapun sikap yang dilakukan selama proses
pembelajaran yang memiliki tujuan tertentu.
Karena aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para ahli
mengadakan klarifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut, beberapa
diantaranya adalah yang dikemukakan oleh Paul D. Dierich  dalam Oemar
Hamalik  membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu :
a. Kegiatan-kegiatan visual contohnya : membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati orang bermain dan lain-lain.
1 Muhammad Thobrni, Arif Mustofa. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Ar-Ruzz Media.
2011), h. 25
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b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan percakapan
atau diskusi kelompok.
d. Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan lain-lain.
e. Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggambar, membuat grafik,
peta dan pola
f. Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
manari, dan berkebun.
g. Kegiatan-kegiatan mental contohnya merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis membuat keputusan dan lain-lain
h. Kegiatan-kegiatan emosional contohnya minat, membedakan, berani, tenang
dan lain-lain. 2
Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran para siswa, oleh
karena: 1) para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri, 2) berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa
secara integral, 3) memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa, 4)
para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, 5) memupuk
disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis, 6)
mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara orang tua
dengan guru, 7) pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan
verbalistis dan 8) pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas
dalam kehidupan di masyarakat.3
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar dapat dilihat
dari aktivitas fisik dan mental siswa selama proses pembelajaran. Jika siswa
2 Oemar Hamalik. Op. Cit. h. 172
3 Ibid, h. 175
sudah terlibat secara fisik dan mental, maka siswa akan merasakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
Adapun indikator aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Mengajukan pertanyaan.
2) Memberikan gagasan dan usulan.
3) Mengemukakan pendapat sendiri.
4) Mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari
orang lain.
5) Berkerja mandiri.4
Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan perolehan
pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk perubahan prilaku yang relatif
menetap, sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap
suatu objek (pengetahuan) dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang
ada dalam lingkungan belajat.5 Pendapat senada juga dikemukakan oleh
Muhibbin Syah bahwa belajar adalah sebagai tahapa perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.6
Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitar.
Kemudian setiap tindakan belajar meiliki tujuan tertentu tergantung pada
keinginan si pelaku belajar, maka untuk memperoleh hasil belajar yang baik
4Hamzah. B. Uno, Nurdin Mohammad. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM. (Jakarta:
Bumi Aksara. 2011), h. 252
5 Hamzah. B. Uno.Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: Bumi Aksara. 2010), h.
15
6 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2003), h. 68
tentu harus melalui proses belajar yang baik pula, dan cara belajar yang baik
memiliki indikator sebagai berikut:
a) Metode seluruh kepada abagian yaitu: dimulai dari keseluruhannya
kemudian mendetail, musalnya dalam mempelajari buku mula-mula
memceritakan isi buku tersebut, lalu urutan bab-bab dan sub bab.
b) Metode keseluruhan lawan bagian, untuk bahan-bahan pelajaran yang tidak
terlalu luas tepat digunakan metode ini seperti menghafal syair, membaca
buku cerita pendek, mempelajari unit-unit pelajaran tertentu, dan
sebagainya.
c) Metode campuran antara keseluruhan dan bagian, digunakan untuk bahan-
bahan pelajaran yang lingkupnya sangat luas atau atau terlalu sukar.
Misalnya, tata buku.
d) Metode resitasi, yaitu mengulangi atau mengucapkan kembali mengenai
sesuatu yang telah dipelajari. Cara ini dapat digunakan untuk semua bahan
pelajaran yang bersifat verbal maupun non verbal.
e) Jangka waktu belajar. Waktu yang baik dalam belajar seperti menghafal,
mengetik, mengerjakan soal hitungan, dan sebagainya adalah 20-30 menit.
Jangka waktu yang lebih dari 30 menit untuk untuk belajar yang benar-
benar memerlukan kosentrasi perhatian relatif kurang atau tidak produktif.
Jangka waktu tersebut tidak terasuk pada pelajaran sejarah, filsafat  dan
sebagaiya.
f) Pembagian waktu belajar.
g) Menghafal.
h) Kecepatan belajar dan hubungannya dengan ingatan.7
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
afektif dan efesien. Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey dalam
Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu
set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar siswa.8 Sedangkan konsep pembelajaran aktif
bukanlah tujuan dari kegiatan pembelajaran, tetapi merupakan salah satu
7 Muhammad Thobrni, Arif Mustofa. Op. Cit h. 45-46
8 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. (Kencana: Jakarta. 2010), h. 125
strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan peroses pembelajaran. Atif
dalam strategi ini adalah memposisikan guru sebagai orang yang menciptakan
suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar, sementara
siswa sebagai peserta belajar yang harus aktif. Dalam proses pembelajaran
aktif itu terjadi dialog yang ineraktif antara siswa dan siswa, siswa dan guru
atau siswa dengan sumber yang lain.9 Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa
dalam pembelajaran aktif siswa dilibatkan dalam krangka kerja guru, diberikan
tanggung jawab memecahkan suatu masalah serta mencari solusi dari masalah
tersebut.10
Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran aktif merupakan proses atau cara guru melaksanakan
pembelajaran dimana terjadi interaksi yang multi arah, seperti interaksi guru
dan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan guru bahwakan antara siswa
dengan sumber belajar lainnya. Oleh sebab itu, keberhasilan pencapaian suatu
mata pelajaran tergantung kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang
sangat memperngaruhi adalah bagaimana cara atau strategi  seorang guru
dalam melaksanakan pembelajaran, kecenderungan pembelajaran saat ini
masih  berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah. Siswa kurang
terlibah aktif dalam proses pemelajaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran rendah. Di sampig itu, media jarang digunakan dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi kering dan kurang bermakna.
Akibatnya bagi guru yang melakukan pembelajaran hanya sekedar
9 Hamzah Uno, Nurdin Mohamad, Op. Cit. h. 10
10 C. George Boeree. Metode Pembelajaran dan Pengajaran. (Jokjakarta: Ar-Ruzz. 2010),
h. 62
menggugurkan kewajiban. Sejara sederhana pembelajaran aktif dapat diartikan
sebagai suatu proses aktif yang dilakukan oleh siswa dengan jelas
mengkonstruksi sendiri gagasan baru atau konsep-konsep baru atas dasar
konsep, pengetahuan, dan kemampuan yang telah dimiliki. Lebih lanjut
pembelajaran aktif dapat diartikan sebagai kemampuan beraksi dan berkreasi.
Dalam hal iniaktif diartikan bahwa pada siswa aktif secara mental (berpikir dan
belajar untuk dirinya sendiri), secara fisik (dengan menggunakan tangan, indra,
serta material belajar lainnya), dan juga aktif berinteraksi satu sama lainnya
dalam kelompok dan pasangan.11
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diidentifikasi ciri-ciri
pembelajaran aktif sebagai berikut:
a. Pebelajaran berpusat pada siswa
b. Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata
c. Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi
d. Pembelajaran melayai gaya belajar anak yang berbeda-beda
e. Pembelajaran mengorong anak untuk berinteraksi multiarah
f. Pembelajaran menggunakan lingkungan atau media sebagai sumber belajar
g. Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan
belajar
h. Guru memantau kegiatan belajar siswa
i. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.12
Mengajar bukan semata persoalan menceritakan dan belajar bukanlah
konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam benak siswa. Belajar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan
11 Bahrissalim, Abdul Haris. Modul Strategi dan Model-model PAIKEM. (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia. 2011), h. 63
12 Hamzah Uno, Nurdin Mohamad, Op. Cit. h. 76
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng, yang
bias membuahkan hasil belajar yang yang langgeng hanyalah belajar aktif. 13
Apakah yang menjadi belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif, siswa
harus mengerjakan banyak sekali tugas. Meraka harus menggunakan otak,
mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka
pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh
gairah. Siswa bahkan sering meninggalkantempat duduk mereka, bergerah
leluasa dab berfikir keras.
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mencapai tujuan tersebut maka
keaktifan belajar perlu pada peserta didik. Hal ini sejalan pendapat yang
dinyatakan oleh Hisyam Zaini bahwa belajar aktif itu sangat diperlukan oleh
peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta
didik pasif, atau hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat
melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkat
tertentu untuk dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari guru.
Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru
kemudian menyimpannya dalam otak.14
3. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe “Saya Adalah”
Strategi pembelajaran aktif tipe “Saya Adalah” merupakan pendekatan
dalam pembelajaran yang menciptakan suasana belajar mengajar dimana siswa
dalam strategi ini siswa memerankan seseorang yang pekerjaannya sedang
13 Selberman. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. (Bandung: Nusamedia.
2006), h. 9
14 Hisyam Zaini dkk. Op. Cit. h. xiv
mereka pelajari. Mereka diberi tugas pekerjaan nyata dengan sedikit saja
instruksi dan belajar “sambil bekerja”. Adapun langkah-langkah Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe “Saya Adalah” sebagai berikut :
a. Pilihlah peran yang anda inginkan untuk ditampilkan oleh siswa misalnya
saya adalah guru
b. Siapkan instruksi tertulis yang menjelaskan satu atau beberapa tugas, yang
dapat diberikan untuk peran tersebut. Misalnya seorang guru diminta
untuk menjelaskan pelajaran kepada siswanya
c. Bentuklah siswa berpasangan dan berikan tugas pada setiap pasangan.
Tentukan batas waktu untuk aktivitas ini. Sediakan bahan-bahan yang
berhubungan dengan aktivitas untuk membantu peserta menyelesaikan
tugasnya
d. Gabungkan kembali semua peserta dan diskusikan tugas tersebut. 15
4. Variasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe “Saya Adalah”
a. Biarkan peserta keluar ruangan untuk memperoleh “pelatihan” dari teman
yang dapat membantu sebagai sumber
b. Berikan tugas kepada siswa secara individu, tanpan bantuan patner
B. Kerangka Berfikir
Strategi pembelajaran aktif tipe “Saya Adalah” merupakan pendekatan
dalam pembelajaran yang menciptakan suasana belajar mengajar dimana dalam
proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk memilih perannya
15 Mel Silbermen. Op. Cit.h. 238
masing-masing sesuai dengan kemampuannya, dan siswa harus mampun
memperagakan peran yang telah dipilih. Kemudian strategi pembelajaran aktif
tipe “Saya Adalah” juga merupakan strategi pembelajaran kelompok yaitu
adakalanya siswa belajar dengan kelompok yang telah ditentukan dan berdiskusi
guna membahas materi yang dipelajari.
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe “Saya Adalah” dapat
meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
C. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan pengetahuan peneliti, setelah mambaca dan memahami dari
berbagai sumber yaitu pustakan Universitas Islam Riau, peneliti dapat mengambil
sebuah karya ilmiah yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan oleh
Widya Septriayu pada tahun 2010 dengan judul: Penerapan Metode Bermain
Peran untuk meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa
kelas V SDN 015 Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
Kampar. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya Septriayu yaitu:
diperoleh persentase nilai rata-rata secara klasikal 81% tergolong dalam kategori
tinggi.16
16 Widya Septri Ayu. Penerapan Metode Bermain Peran  untuk meningkatkan aktivitas
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa  kelas V SDN 015 Gunung Bungsu Kecamatan XIII
Koto Kampar Kabupaten Kampar.  UIR. 2010
D. Indikator Keberhasilan
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
apabila aktivitas belajar siswa tergolong tergolong tinggi secara klasikal mencapai
75%.17 Adapun indikator penelitian sebagai berikut :
1. Indikator Kinerja
a. Aktivitas Guru
1) Guru meminta siswa memilih peran yang akan ditampilkan, misalnya
saya adalah guru.
2) Guru meminta siswa  melakukan peran yang telah dipilih.
3) Guru membentuk siswa dengan berpasanngan. Tentukan batas waktu
untuk aktivitas ini. Sediakan bahan-bahan yang berhubungan dengan
aktivitas untuk membantu peserta menyelesaikan tugasnya
4) Guru meminta siswa untuk duduk pada tempat semula dan mendiskusi
tugas tersebut
b. Aktivitas Siswa
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru
2) Siswa mendengarkan menjelasan teman-temannya
3) Siswa berdiskusi dengan pasangan masing-masing untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan
4) Siswa mengajukan pertanyaan.
5) Siswa memberikan gagasan dan usulan.
6) Siswa mengemukakan pendapat sendiri.
17 Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2008), h.  257
7) Siswa mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain.
8) Siswa berkerja mandiri
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, maka hipotesis tindakan
penelitian ini adalah “Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe “Saya Adalah”
dapat meningkatkan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi siswa kelas IV
SD Negeri 006 Limau Manis Kecamatan Kampar”.

